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active learning.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan kelas yang diterapkan di
SMP Wijaya Kusuma Banjar Margo dalam meningkatkan kualitas interaksi guru dan siswa.
Pengelolaan kelas yang efektif sangat penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
yang dinamis, kondusif, dan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menggali lebih dalam
praktik pengelolaan kelas dan dampaknya terhadap kualitas interaksi. Data dikumpulkan
melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, siswa, dan kepala sekolah, serta analisis
dokumentasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaturan lingkungan fisik kelas
yang fleksibel, penerapan aturan kelas yang jelas, serta komunikasi dua arah yang empatik
antara guru dan siswa berperan besar dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Namun,
tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan sarana teknologi, jumlah siswa yang
besar, dan kurangnya pelatihan khusus tentang pengelolaan kelas inovatif. Berdasarkan
temuan ini, rekomendasi yang diajukan mencakup peningkatan sarana teknologi, pelatihan
berkelanjutan bagi guru, serta penerapan metode pembelajaran aktif yang lebih konsisten.
Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan pengelolaan kelas yang lebih
efektif dalam meningkatkan interaksi guru-siswa di sekolah menengah.

Kata kunci: Pengelolaan kelas, interaksi guru-siswa, komunikasi efektif, pembelajaran aktif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas, berkarakter, dan berdaya saing global (Firdaus et al., 2024). Dalam konteks
pendidikan formal, kualitas interaksi antara guru dan siswa menjadi faktor krusial yang
menentukan keberhasilan proses pembelajaran secara keseluruhan. Pengelolaan kelas yang
efektif tidak hanya berkaitan dengan pengaturan fisik ruang belajar, tetapi juga mencakup
strategi menciptakan lingkungan psikologis yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran. Menurut ahli, interaksi guru-siswa yang berkualitas tinggi ditandai dengan
komunikasi dua arah, keterbukaan, dan rasa aman psikologis yang memungkinkan siswa
berani berpartisipasi tanpa takut melakukan kesalahan (Torralba et al., 2020). Berarti ini
dapat mengungkapkan bahwa kualitas interaksi guru-siswa memiliki korelasi signifikan
dengan peningkatan prestasi akademik, keterampilan sosial, dan motivasi belajar siswa.

Pengelolaan kelas yang efektif menjadi landasan wutama terciptanya interaksi
pembelajaran yang berkualitas. Strategi pengelolaan kelas yang komprehensif mencakup
pengaturan lingkungan fisik, manajemen perilaku, dan penciptaan iklim sosio-emosional
yang positif. Penelitian lain menegaskan bahwa pengelolaan kelas yang baik tidak hanya
berorientasi pada penciptaan ketertiban, tetapi juga pada pembentukan komunitas belajar
yang saling mendukung (Tamyiz et al.,, 2025). Pengaturan tempat duduk yang fleksibel,
misalnya bentuk U atau kelompok kecil, terbukti meningkatkan interaksi antar siswa dan
memfasilitasi diskusi yang lebih dinamis. Selain itu, penelitian longitudinal menunjukkan
bahwa keterlibatan siswa dalam penetapan aturan kelas (student-centered rule setting) dapat
meningkatkan rasa memiliki terhadap proses pembelajaran dan mengurangi perilaku
mengganggu hingga 37%. Pendekatan pengelolaan kelas yang melibatkan siswa sebagai
mitra aktif, bukan sekadar objek pasif, menjadi kunci keberhasilan pembelajaran di era
pendidikan abad 21 (Musser et al., 2001).

Komunikasi efektif antara guru dan siswa merupakan aspek vital dalam pengelolaan
kelas yang mendukung interaksi pembelajaran berkualitas. Guru yang mampu membangun
komunikasi empatik dan dialogis cenderung menciptakan iklim kelas yang lebih kondusif
untuk partisipasi aktif siswa. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pendekatan
komunikasi yang menghargai perspektif siswa dapat meningkatkan keterlibatan belajar
hingga 45% dibandingkan dengan komunikasi satu arah yang bersifat instruksional Putri, D.,
(Putri et al., 2025). Kedekatan emosional antara guru dan siswa berkorelasi positif dengan
pencapaian akademik dan partisipasi dalam diskusi kelas. Temuan diatas juga menegaskan
pentingnya dimensi afektif dalam interaksi pembelajaran, di mana siswa tidak hanya merasa
didengarkan, tetapi juga dihargai sebagai individu yang memiliki potensi dan keunikan.
Komunikasi yang efektif juga mencakup pemberian umpan balik konstruktif yang berfokus
pada proses, bukan sekadar hasil akhir, sehingga mendorong pengembangan growth
mindset pada siswa.

Variasi metode pembelajaran menjadi strategi penting dalam pengelolaan kelas untuk
meningkatkan kualitas interaksi guru-siswa. Dominasi metode ceramah yang bersifat satu
arah cenderung membatasi partisipasi siswa dan menurunkan motivasi belajar. Sejalan
dengan peneliti yang menemukan bahwa integrasi teknik gamifikasi dalam pembelajaran
dapat meningkatkan keterlibatan siswa hingga 58% dan memperpanjang rentang perhatian
mereka selama proses pembelajaran. Metode pembelajaran aktif seperti problem-based
learning, collaborative learning, dan diskusi kelompok terbukti mendorong interaksi yang
lebih dinamis dan bermakna. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang
memberikan ruang otonomi bagi siswa untuk memilih aktivitas belajar sesuai minat mereka
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dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Dengan
demikian, variasi metode pembelajaran tidak hanya mencegah kebosanan, tetapi juga
mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa (Martinez & Gomez, 2025).

Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat juga berperan signifikan dalam
meningkatkan kualitas interaksi guru-siswa. Media pembelajaran berbasis teknologi seperti
video interaktif, simulasi digital, dan aplikasi edukatif dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan multisensori. Peneliti lain juga melaporkan bahwa
penggunaan media pembelajaran multimodal dapat meningkatkan pemahaman konsep lebih
baik dibandingkan dengan metode konvensional (Tamyiz et al., 2025). Media pembelajaran
visual seperti infografis, poster, dan peta konsep membantu siswa memahami materi
kompleks dengan lebih mudah dan mendorong diskusi yang lebih mendalam. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi kolaboratif dalam pembelajaran dapat
memperkuat interaksi sosial dan argumentasi ilmiah antar siswa. Dengan demikian,
integrasi media pembelajaran yang tepat tidak hanya memperkaya pengalaman belajar,
tetapi juga menciptakan lebih banyak peluang untuk interaksi bermakna antara guru dan
siswa.

Peran kepemimpinan sekolah menjadi faktor penting dalam mendukung pengelolaan
kelas yang efektif. Kepala sekolah sebagai instructional leader bertanggung jawab
menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung pengembangan kompetensi guru
dalam mengelola kelas (Wulandari et al., 2024). dan Penelitian lain mengungkapkan bahwa
sekolah dengan budaya kolaboratif antar guru memiliki tingkat efektivitas pengelolaan kelas
yang lebih tinggi dibandingkan sekolah dengan budaya individualistis (Rohman et al., 2025).
Program pengembangan profesional berkelanjutan seperti pelatihan manajemen kelas,
supervisi klinis, dan forum berbagi praktik baik (best practices) terbukti meningkatkan
kapasitas guru dalam menciptakan interaksi pembelajaran yang berkualitas. Dengan
dukungan institusional yang konsisten terhadap inovasi pembelajaran berkorelasi positif
dengan peningkatan kualitas pengelolaan kelas dan interaksi guru-siswa. Dengan demikian,
efektivitas pengelolaan kelas tidak hanya menjadi tanggung jawab individual guru, tetapi
juga membutuhkan dukungan sistemik dari manajemen sekolah.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pengelolaan kelas untuk meningkatkan kualitas
interaksi guru-siswa memiliki tantangan tersendiri. Berdasarkan penelitian terdahuluy,
implementasi pembelajaran aktif dan partisipatif di sekolah menengah Indonesia masih
menghadapi kendala berupa dominasi metode ceramah, keterbatasan sarana pendukung,
dan kurangnya pemahaman guru tentang strategi pengelolaan kelas berbasis interaksi
(Solikhah & Sofi, 2023). Studi di beberapa sekolah menengah pertama di Indonesia
mengungkapkan bahwa membangun hubungan interpersonal yang kuat antara guru dan
siswa, disertai dengan komunikasi terbuka dan metode pembelajaran interaktif, dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian di SMP Wijaya Kusuma Banjar Margo yang menunjukkan bahwa siswa lebih
termotivasi ketika pembelajaran disertai diskusi, permainan edukatif, kerja kelompok, dan
penggunaan media visual yang menarik.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pengelolaan
kelas dalam meningkatkan kualitas interaksi guru dan siswa di SMP Wijaya Kusuma Banjar
Margo. Fokus penelitian mencakup tiga aspek utama: (1) strategi pengelolaan kelas yang
diterapkan guru dalam meningkatkan kualitas interaksi dengan siswa, (2) faktor pendukung
dan penghambat implementasi strategi tersebut, dan (3) dampak strategi pengelolaan kelas
terhadap kualitas interaksi guru-siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
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dengan metode studi kasus untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena
yang diteliti. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara mendalam dengan
guru, siswa, dan kepala sekolah, serta analisis dokumentasi pembelajaran. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu manajemen
pendidikan dan rekomendasi praktis bagi peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah
menengah pertama. Karena pemahaman komprehensif tentang dinamika pengelolaan kelas
dan interaksi pembelajaran menjadi landasan penting dalam pengembangan kebijakan
pendidikan yang berorientasi pada peningkatan mutu proses dan hasil belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
untuk mengkaji secara mendalam strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan kualitas
interaksi guru dan siswa di SMP Wijaya Kusuma Banjar Margo. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk menggali makna di balik perilaku, interaksi, dan
strategi yang diterapkan dalam pengelolaan kelas. Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono,
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara holistik dengan
menginterpretasikan makna dari pengalaman subjek penelitian Sugiyono. (2021). Metode
penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Alfabeta.. Jenis penelitian deskriptif digunakan
untuk menjelaskan secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Penelitian dilaksanakan di SMP Wijaya Kusuma Banjar Margo dari Maret
hingga Juli 2025, dengan subjek penelitian meliputi guru mata pelajaran, siswa, dan kepala
sekolah yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan
keterwakilan yang memadai sesuai dengan fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode yang saling
melengkapi, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas dengan fokus pada pola
komunikasi guru-siswa, strategi penguatan perilaku positif, penanganan gangguan kelas,
serta keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Wawancara mendalam dilakukan
dengan guru untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan pertimbangan dalam
menerapkan strategi pengelolaan kelas; dengan siswa untuk memperoleh perspektif mereka
mengenai kualitas interaksi dengan guru dan pengalaman belajar; serta dengan kepala
sekolah untuk mendapatkan informasi tentang kebijakan sekolah dan dukungan
institusional terhadap pengelolaan kelas. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data pendukung berupa tata tertib sekolah, perangkat pembelajaran, dan dokumen kebijakan
sekolah yang relevan. Analisis data menggunakan model yang mencakup tiga alur utama
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi, dengan validasi
melalui triangulasi dan member checking untuk memastikan keabsahan temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Wijaya Kusuma Banjar Margo,
ditemukan beberapa strategi pengelolaan kelas yang diterapkan oleh guru dalam upaya
meningkatkan kualitas interaksi dengan siswa. Hasil observasi kelas dan wawancara dengan
guru menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang efektif dilakukan melalui beberapa
pendekatan utama. Pertama, guru telah menerapkan pengaturan lingkungan fisik kelas yang
mendukung interaksi pembelajaran. Pengaturan tempat duduk siswa bervariasi sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran, mulai dari formasi klasikal untuk penjelasan materi hingga
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formasi kelompok untuk diskusi dan kerja kolaboratif. Salah seorang guru Bahasa Indonesia
mengungkapkan: “Saya sering mengubah posisi tempat duduk siswa, kadang berbentuk U
untuk diskusi, kadang berkelompok untuk proyek. Ini membantu siswa lebih aktif
berinteraksi satu sama lain dan dengan saya sebagai guru.” Pengaturan fisik ini terbukti
memfasilitasi komunikasi yang lebih dinamis antara guru dan siswa, serta antar siswa
sendiri.

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SMP Wijaya Kusuma Banjar Margo
telah menerapkan strategi pengelolaan perilaku yang efektif. Guru menetapkan aturan kelas
yang jelas dan konsisten, dengan melibatkan siswa dalam proses penyusunannya. Seperti
diungkapkan oleh Kepala Sekolah: “Kami mendorong guru untuk menyusun kontrak belajar
bersama siswa di awal semester. Ini membuat siswa merasa memiliki tanggung jawab untuk
mematuhi aturan yang mereka sepakati bersama.” Observasi kelas menunjukkan bahwa
guru memberikan penguatan positif terhadap perilaku baik siswa dan menangani
pelanggaran dengan cara yang tegas namun tetap menghargai harga diri siswa.

Ketiga, dalam aspek komunikasi pembelajaran, guru menerapkan strategi komunikasi
dua arah yang mendorong partisipasi aktif siswa. Hasil wawancara dengan siswa
mengungkapkan bahwa mereka merasa nyaman untuk bertanya dan mengungkapkan
pendapat karena guru memberikan respons yang suportif. Seorang siswa kelas 8
menyatakan: “Guru-guru di sini tidak pernah memarahi kami kalau salah menjawab.
Mereka malah membantu mengarahkan agar kami menemukan jawaban yang benar. Jadi
kami tidak takut untuk aktif di kelas.” Temuan ini menunjukkan bahwa guru telah
menciptakan iklim psikologis yang aman bagi siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran.

Keempat, variasi metode pembelajaran diterapkan oleh sebagian guru untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Observasi menunjukkan penggunaan metode diskusi
kelompok, presentasi siswa, pembelajaran berbasis proyek, dan permainan edukatif dalam
beberapa mata pelajaran. Namun, temuan juga mengindikasikan bahwa penerapan metode
pembelajaran aktif belum konsisten di semua mata pelajaran. Beberapa guru masih dominan
menggunakan metode ceramah, yang berdasarkan wawancara dengan siswa, cenderung
membuat mereka kurang fokus dan mudah bosan. Kemudian pemanfaatan media
pembelajaran sebagai strategi pengelolaan kelas juga ditemukan dalam penelitian ini. Guru
menggunakan berbagai media visual seperti poster, gambar, dan video untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa. Namun, keterbatasan sarana teknologi di sekolah menjadi kendala
dalam mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran digital. Seorang guru IPA
menyatakan: “Kami ingin menggunakan lebih banyak simulasi interaktif atau video
pembelajaran, tapi keterbatasan proyektor dan koneksi internet menjadi hambatan.”

Terkait dengan faktor pendukung dan penghambat pengelolaan kelas, penelitian ini
mengidentifikasi beberapa temuan penting. Faktor pendukung meliputi: (1) dukungan
kepala sekolah dalam bentuk supervisi dan pembinaan guru; (2) budaya sekolah yang
menekankan kedisiplinan dan saling menghormati; dan (3) kerjasama antar guru dalam
berbagi praktik baik pengelolaan kelas. Sementara itu, faktor penghambat mencakup: (1)
keterbatasan sarana pembelajaran; (2) jumlah siswa yang cukup besar dalam satu kelas (rata-
rata 32 siswa); (3) keragaman karakteristik dan gaya belajar siswa yang sulit diakomodasi
secara individual; dan (4) kurangnya pelatihan khusus tentang strategi pengelolaan kelas
inovatif bagi guru.
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Pembahasan
Strategi Pengelolaan Kelas yang Diterapkan Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SMP Wijaya Kusuma Banjar Margo telah
menerapkan beberapa strategi pengelolaan kelas yang efektif dalam meningkatkan kualitas
interaksi dengan siswa. Strategi pengaturan lingkungan fisik kelas yang fleksibel sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran terbukti mendukung terciptanya interaksi yang lebih
dinamis. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengaturan tempat
duduk yang fleksibel dapat meningkatkan interaksi antar siswa dan memfasilitasi diskusi
yang lebih produktif (Hijriah et al., 2025). Penerapan aturan kelas yang jelas dan konsisten,
dengan melibatkan siswa dalam proses penyusunannya, merupakan strategi efektif dalam
membangun tanggung jawab bersama. Pendekatan ini sesuai dengan konsep student-centered
rule setting, di mana keterlibatan siswa dalam penetapan aturan kelas dapat meningkatkan
rasa memiliki terhadap proses pembelajaran dan mengurangi perilaku mengganggu
(Florentia et al., 2024). Pemberian penguatan positif terhadap perilaku baik siswa juga
menjadi strategi yang diterapkan guru, yang efektif dalam meningkatkan perilaku prososial
siswa (Farahmita et al., 2021).

Strategi komunikasi dua arah yang diterapkan guru telah menciptakan iklim psikologis
yang aman bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Guru memberikan
respons yang suportif terhadap pertanyaan dan pendapat siswa, sehingga siswa tidak takut
untuk melakukan kesalahan. Pendekatan ini sejalan dengan temuan bahwa komunikasi yang
menghargai perspektif siswa dapat meningkatkan keterlibatan belajar secara signifikan
dibandingkan dengan komunikasi satu arah yang bersifat instruksional (Putri et al., 2025).
Namun, penerapan metode pembelajaran aktif yang bervariasi belum konsisten di semua
mata pelajaran. Beberapa guru masih dominan menggunakan metode ceramah, yang
berdasarkan temuan penelitian, cenderung membuat siswa kurang fokus dan mudah bosan.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman teoretis tentang pentingnya
pembelajaran aktif dengan implementasi praktisnya di kelas. Menurut penelitian relevan,
integrasi teknik pembelajaran aktif seperti gamifikasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa
secara signifikan dan memperpanjang rentang perhatian mereka selama proses pembelajaran
(Rabi’ah et al., 2025).

Pemanfaatan media pembelajaran sebagai strategi pengelolaan kelas juga belum optimal
karena keterbatasan sarana teknologi di sekolah. Padahal, ada temuan yang mengatakan,
penggunaan media pembelajaran multimodal dapat meningkatkan pemahaman konsep
secara signifikan dibandingkan dengan metode konvensional (Lubis, 2025). Keterbatasan ini
menjadi tantangan bagi guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan
interaktif. Selain itu, kekurangan sarana teknologi yang memadai menghambat proses
adaptasi terhadap metode pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis teknologi. Guru-
guru yang terlatih dengan teknologi pun kesulitan untuk mengimplementasikan pendekatan
berbasis multimedia secara maksimal. Dengan adanya keterbatasan ini, tidak hanya kualitas
pengajaran yang terpengaruh, tetapi juga motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Untuk itu, diperlukan upaya nyata dalam penyediaan dan pemanfaatan
teknologi yang mendukung pembelajaran berbasis multimodal, guna menciptakan suasana
belajar yang lebih dinamis dan efektif.

Kendala dalam Pengelolaan Kelas
Penelitian ini mengidentifikasi beberapa kendala utama dalam pengelolaan kelas di SMP
Wijaya Kusuma Banjar Margo. Pertama, keterbatasan sarana pembelajaran, terutama
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teknologi pendukung seperti proyektor dan koneksi internet, menjadi hambatan dalam
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran digital. Kondisi ini membatasi kreativitas
guru dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa
generasi digital. Kedua, jumlah siswa yang cukup besar dalam satu kelas (rata-rata 32 siswa)
menyulitkan guru untuk memberikan perhatian individual dan mengakomodasi kebutuhan
belajar setiap siswa. Rasio guru-siswa yang tinggi ini berdampak pada kualitas interaksi
pembelajaran, di mana tidak semua siswa mendapat kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas atau mendapatkan umpan balik langsung dari guru.

Ketiga, keragaman karakteristik dan gaya belajar siswa yang sulit diakomodasi secara
individual menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Setiap siswa memiliki preferensi belajar,
tingkat kemampuan, dan minat yang berbeda-beda. Mengakomodasi keberagaman ini dalam
satu pendekatan pembelajaran yang seragam menjadi kendala dalam menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi semua siswa. Keempat, kurangnya pelatihan
khusus tentang strategi pengelolaan kelas inovatif bagi guru membatasi repertoar teknik
yang dapat diterapkan. Beberapa guru masih mengandalkan pendekatan tradisional yang
telah mereka kuasai, meskipun pendekatan tersebut mungkin kurang efektif dalam
menghadapi tantangan pembelajaran kontemporer. Kondisi ini sejalan dengan temuan
bahwa implementasi pembelajaran aktif dan partisipatif di sekolah menengah Indonesia
masih menghadapi kendala berupa dominasi metode ceramah dan kurangnya pemahaman
guru tentang strategi pengelolaan kelas berbasis interaksi (Yantoro & Kurniawan, 2020).

Dampak Strategi Pengelolaan Kelas terhadap Kualitas Interaksi Guru dan Siswa

Strategi pengelolaan kelas yang diterapkan guru di SMP Wijaya Kusuma Banjar Margo
memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi guru dan siswa. Pertama, penerapan
aturan kelas yang jelas dan konsisten, disertai dengan pendekatan yang menghargai harga
diri siswa, menciptakan iklim kelas yang tertib namun tidak kaku. Siswa merasa dihargai
dan tidak tertekan, sehingga lebih nyaman untuk berinteraksi dengan guru. Kedua, strategi
komunikasi dua arah yang diterapkan guru mendorong partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran. Siswa merasa aman untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat karena
guru memberikan respons yang suportif dan tidak menjatuhkan ketika siswa melakukan
kesalahan. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa interaksi guru-siswa
yang berkualitas tinggi ditandai dengan komunikasi dua arah, keterbukaan, dan rasa aman
psikologis yang memungkinkan siswa berani berpartisipasi tanpa takut melakukan
kesalahan (Hardie et al., 2022).

Ketiga, variasi metode pembelajaran yang diterapkan oleh sebagian guru berhasil
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Metode diskusi kelompok, presentasi
siswa, pembelajaran berbasis proyek, dan permainan edukatif terbukti menciptakan interaksi
yang lebih dinamis antara guru dan siswa, serta antar siswa sendiri. Siswa menjadi lebih
aktif dan termotivasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Namun, dampak positif ini
belum merata di semua mata pelajaran karena penerapan metode pembelajaran aktif yang
belum konsisten. Pada mata pelajaran yang masih dominan menggunakan metode ceramabh,
interaksi guru-siswa cenderung satu arah dan keterlibatan siswa relatif rendah. Siswa mudah
kehilangan fokus dan kurang termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Pemanfaatan media pembelajaran, meskipun belum optimal karena keterbatasan sarana,
juga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi guru-siswa. Media visual
seperti poster, gambar, dan video membantu guru menjelaskan konsep abstrak secara lebih
konkret, sehingga memudahkan siswa memahami materi dan mendorong diskusi yang lebih
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bermakna. Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat juga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga tercipta suasana kelas yang lebih interaktif
dan partisipatif. Selain itu, penggunaan media visual dapat memperkuat daya ingat siswa
dengan menyajikan informasi dalam berbagai format yang lebih mudah dipahami. Meskipun
terdapat tantangan dalam keterbatasan sarana, media pembelajaran yang kreatif dan efektif
tetap memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Peran Manajemen Sekolah dalam Mendukung Pengelolaan Kelas

Manajemen sekolah SMP Wijaya Kusuma Banjar Margo telah menunjukkan dukungan
terhadap upaya guru dalam mengelola kelas secara efektif. Kepala sekolah melakukan
supervisi dan pembinaan guru secara berkala untuk memastikan penerapan strategi
pengelolaan kelas yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Seperti diungkapkan oleh
Kepala Sekolah: “Kami rutin melakukan supervisi kelas dan memberikan umpan balik
kepada guru tentang pengelolaan kelas mereka. Kami juga mendorong guru untuk saling
berbagi praktik baik dalam forum MGMP internal sekolah.” Sekolah juga telah membangun
budaya yang menekankan kedisiplinan dan saling menghormati, yang mendukung
terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif. Tata tertib sekolah yang jelas dan konsisten
membantu guru dalam menegakkan disiplin di kelas. Selain itu, sekolah memfasilitasi
kerjasama antar guru dalam berbagi praktik baik pengelolaan kelas melalui forum
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) internal sekolah.

Namun, dukungan manajemen sekolah masih perlu ditingkatkan dalam beberapa aspek.
Pertama, penyediaan sarana pembelajaran yang memadai, terutama teknologi pendukung
seperti proyektor dan koneksi internet, untuk mengoptimalkan penggunaan media
pembelajaran digital. Kedua, penyelenggaraan pelatihan khusus tentang strategi pengelolaan
kelas inovatif bagi guru, untuk memperkaya repertoar teknik yang dapat diterapkan dalam
menghadapi tantangan pembelajaran kontemporer. Temuan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa sekolah dengan budaya kolaboratif antar guru memiliki
tingkat efektivitas pengelolaan kelas yang lebih tinggi (Severiens et al., 2025). Namun,
dukungan institusional yang konsisten terhadap inovasi pembelajaran, termasuk penyediaan
sarana dan pengembangan profesional guru, juga diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan kelas dan interaksi guru-siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disintesiskan bahwa strategi
pengelolaan kelas yang efektif dalam meningkatkan kualitas interaksi guru dan siswa di
SMP Wijaya Kusuma Banjar Margo mencakup beberapa aspek utama. Pertama, pengaturan
lingkungan fisik kelas yang fleksibel sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Kedua,
penerapan aturan kelas yang jelas dan konsisten, dengan melibatkan siswa dalam proses
penyusunannya. Ketiga, strategi komunikasi dua arah yang mendorong partisipasi aktif
siswa. Keempat, variasi metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Kelima,
pemanfaatan media pembelajaran yang memperkaya pengalaman belajar siswa.

Strategi-strategi tersebut telah memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi
guru dan siswa, meskipun implementasinya belum optimal karena berbagai kendala.
Keterbatasan sarana pembelajaran, jumlah siswa yang cukup besar dalam satu kelas,
keragaman karakteristik dan gaya belajar siswa, serta kurangnya pelatihan khusus tentang
strategi pengelolaan kelas inovatif bagi guru menjadi tantangan yang perlu diatasi. Peran
manajemen sekolah sangat penting dalam mendukung upaya guru mengelola kelas secara
efektif. Supervisi dan pembinaan guru, budaya sekolah yang kondusif, serta fasilitasi
kerjasama antar guru merupakan bentuk dukungan yang telah diberikan. Namun, dukungan
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ini perlu ditingkatkan, terutama dalam penyediaan sarana pembelajaran yang memadai dan
penyelenggaraan pelatihan khusus tentang strategi pengelolaan kelas inovatif bagi guru.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan kelas yang efektif tidak hanya
berkaitan dengan pengaturan fisik dan penegakan disiplin, tetapi juga mencakup strategi
menciptakan lingkungan psikologis yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran. Komunikasi yang empatik dan dialogis, variasi metode pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif, serta pemanfaatan media pembelajaran yang memperkaya
pengalaman belajar siswa merupakan komponen penting dalam meningkatkan kualitas
interaksi guru dan siswa. Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi praktik
pengelolaan kelas dan peningkatan kualitas interaksi guru-siswa di sekolah menengah.
Pertama, temuan penelitian menegaskan pentingnya pendekatan pengelolaan kelas yang
berpusat pada siswa (student-centered classroom management), di mana siswa dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan kelas. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga mengembangkan rasa tanggung
jawab dan kepemilikan terhadap proses pembelajaran.

Kedua, penelitian ini mengimplikasikan perlunya pengembangan profesional
berkelanjutan bagi guru dalam hal strategi pengelolaan kelas inovatif. Pelatihan yang fokus
pada komunikasi efektif, variasi metode pembelajaran aktif, dan pemanfaatan media
pembelajaran dapat memperkaya repertoar teknik yang dapat diterapkan guru dalam
menghadapi tantangan pembelajaran kontemporer. Ketiga, temuan penelitian
mengimplikasikan pentingnya dukungan institusional yang konsisten terhadap upaya guru
dalam mengelola kelas secara efektif. Penyediaan sarana pembelajaran yang memadai,
supervisi dan pembinaan guru, serta fasilitasi kerjasama antar guru merupakan bentuk
dukungan yang perlu ditingkatkan oleh manajemen sekolah.

Keempat, penelitian ini mengimplikasikan perlunya pendekatan yang lebih sistematis
dalam mengatasi kendala pengelolaan kelas, seperti jumlah siswa yang besar dalam satu
kelas dan keragaman karakteristik siswa. Strategi diferensiasi pembelajaran, penggunaan
teknologi pendukung, dan penerapan model pembelajaran kolaboratif dapat menjadi
alternatif solusi untuk mengatasi kendala tersebut. Kelima, temuan penelitian
mengimplikasikan pentingnya membangun komunitas belajar profesional (professional
learning community) di sekolah, di mana guru dapat saling berbagi praktik baik, melakukan
refleksi bersama, dan berkolaborasi dalam mengembangkan strategi pengelolaan kelas yang
efektif. Komunitas belajar ini dapat menjadi wadah untuk pengembangan profesional
berkelanjutan bagi guru. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
gambaran tentang praktik pengelolaan kelas yang efektif, tetapi juga memberikan arah bagi
pengembangan strategi yang lebih komprehensif dalam meningkatkan kualitas interaksi
guru dan siswa di sekolah menengah.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Wijaya Kusuma Banjar Margo, dapat
disimpulkan bahwa strategi pengelolaan kelas yang efektif memainkan peran krusial dalam
meningkatkan kualitas interaksi guru dan siswa. Pengaturan lingkungan fisik kelas yang
fleksibel, penerapan aturan kelas yang jelas dan melibatkan siswa, serta komunikasi dua arah
yang empatik dan dialogis menjadi kunci utama dalam menciptakan suasana belajar yang
dinamis dan kondusif. Meskipun demikian, kendala seperti keterbatasan sarana teknologi,
jumlah siswa yang besar, dan kurangnya pelatihan spesifik tentang pengelolaan kelas
inovatif menjadi tantangan yang perlu diatasi. Dukungan manajemen sekolah, baik dalam

r 1714
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Strategi Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Kualitas Interaksi Guru dan Siswa di SMP Wijaya Kusuma Banjar
Margo

bentuk sarana pendukung maupun pelatihan guru, menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan strategi ini. Dengan demikian, upaya perbaikan dan penguatan pengelolaan
kelas yang berfokus pada partisipasi aktif siswa, penggunaan media pembelajaran yang
tepat, serta pengembangan profesional guru secara berkelanjutan sangat penting untuk
meningkatkan kualitas interaksi guru-siswa dan hasil belajar siswa di sekolah menengah.
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